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Abstract: One of the factors that can affect the level of
production achievement is the availability factor of the
mechanical unit used. Theoretically, if the level of
availability of a mechanical unit is high, then of course
the level of production achievement that can be
produced will also be high. However, an statistical
analysis was necessary to determine how far this
availability factor is in influencing the existing
production level. The values of mechanical and physical
availability are the example of availability factors which
is use generally to evaluate how good is a mechanical
unit in conducting its production activities. In this
research, the samples were 3 units of loader and 14
units of hauler with the 10 days of data collecting range.
From the results of the research conducted, the values of
mechanical and physical availability had a strong
correlation rate on the production achievement rate of
loader unit with the simultaneous influence percentage
of 59.49%, but partially it was not significantly
influential. The regression similarity of the mechanical
and physical availability value influence on the
production achievement rate of loader units was Y =
—28,6707 — 1.247,8038 X; + 3.328,7897X,. Then, for
the analysis results of the mechanical and physical
availability influential values on the production
achievement rate of hauler units, it obtained that
mechanical and physical availability had a strong
correlation rate on the production achievement rate of
hauler units with the simultaneous influence percentage
of 85.54% and partially, the mechanical and physical
availability values were significantly influential on the
production achievement rate of hauler units. The
regression similarity of the mechanical and physical
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availability value influence on the production
achievement rate of hauler units was Y = 113,8621 +
12.742,1041X; — 9.359,3209X,.

PENDAHULUAN

Salah satu tolak ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui baik atau buruknya hasil
kerja suatu peralatan mekanis adalah besarnya produksi yang dapat dicapai oleh unit
mekanis tersebut. Dalam kegiatan usaha pertambangan banyak faktor yang bisa
mempengaruhi tingkat pencapaian produksi yang ada. Faktor-faktor ini saling
berhubungan erat kaitannya dalam menentukan hasil akhir jumlah produksi yang akan
dicapai. Salah satu faktor tersebut adalah faktor availability dari unit mekanis yang
digunakan. Unit mekanis dengan tingkat availability tinggi tentu akan memiliki tingkat
pencapaian produksi yang lebih tinggi ketimbang unit mekanis dengan tingkat availability
yang rendah. Maka dari itu, dalam kegiatan usaha pertambangan faktor ini akan senantiasa
dijaga mutunya agar dapat selalu berada pada range yang tinggi.

Dalam menilai faktor availability sendiri dapat kita lakukan dengan beberapa cara,
antara lain yakni dengan perhitungan nilai mechanical availability, physical availability, used
of availability, dan effective utilization. Dalam penelitian ini, akan lebih berfokus pada faktor
availability berupa nilai mechanical availability dan physical availability.

Dalam kegiatan operasi produksi, nilai mechanical availability dan physical availability
merupakan faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap ketercapaian target
produksi unit mekanis. Secara teoritis bila nilai mechanical availability dan physical
availability tinggi, maka tentu tingkat pencapaian produksi juga akan tinggi. Namun,
diperlukan pula penelitian secara statistik untuk melihat seberapa jauh kedua faktor
availability ini dalam mempengaruhi tingkat pencapaian produksi yang ada.

Pada bulan Maret tahun 2021, PT Langgeng Daya Agrindo mencatatkan hasil
pencapaian produksi overburden sebesar 306.631,70 bcm dengan target produksi sebesar
300.000 bcm dan batubara sebesar 90.353,32 ton dengan target produksi sebesar 85.000
ton. Penelitian ini akan berfokus pada kegiatan overburden removal yang dilakukan oleh PT
Langgeng Daya Agrindo.

Pada bulan Maret ini, meskipun tingkat pencapaian produksi bulanan sudah berada di
atas target produksi yang telah ditetapkan oleh perusahaan, nyatanya dari data harian yang
ada per tanggal 27 Maret 2021, tingkat pencapaian produksi harian hanya tercapai sekitar
56%. Artinya, dengan persentase ini masih banyak tingkat produksi harian yang tidak
tercapai sesuai dengan target produksi. Ketidaktercapain ini tentu dipengaruhi oleh banyak
faktor, seperti cuaca, effisiensi kerja, dan faktor availability dari unit mekanis yang
digunakan.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa jauh pengaruh nilai mechanical
availability dan physical availability dalam mempengaruhi tingkat pencapaian produksi unit
mekanis melalui pendekatan secara statistik.

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah:
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1. Penelitian ini hanya berfokus pada kegiatan overburden removal di shift siang PT
Langgeng Daya Agrindo.

2. Pengambilan data lapangan pada penelitian ini yakni dari tanggal 28 Maret hingga
tanggal 7 April 2021, namun sebagai acuan digunakan pula data laporan bulanan pada
bulan Maret 2021 milik PT Langgeng Daya Agrindo..

3. Penilaian pengaruh nilai mechanical availability dan physical availability terhadap
tingkat pencapaian produksi unit loader dan hauler pada kegiatan overburden removal
PT Langgeng Daya Agrindo dengan menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi
linier berganda.

4. Pada penelitian ini tidak dilakukan uji asumsi klasik pada data yang digunakan
mengingat keterbatasan yang dimiliki baik dari segi waktu hingga kemampuan yang ada.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis seberapa jauh pengaruh nilai mechanical availability dan physical

availability terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit loader.

2. Menganalisis seberapa jauh pengaruh nilai mechanical availability dan physical
availabillity terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit hauler.

3. Membuat model persamaan regresi linier berganda dari pengaruh nilai mechanical
availability dan physical availability terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit
loader dan hauler.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh setelah melakukan penelitian ini adalah:

1. Dapat mengimplementasikan ilmu yang telah didapat secara teoritis selama kuliah di
lapangan pada lokasi penelitian.

2. Dapat memberikan masukan bagi perusahaan terkait pengaruh nilai mechanical
availability dan physical availability terhadap tingkat pencapaian produksi unit
mekanis yang ada.

3. Dapat memperkaya bahan literatur dalam pengembangan ilmu pengetahuan umumnya
pada bidang teknik pertambangan dan khususnya pada topik yang terkait dengan
pengaruh nilai mechanical availability dan physical availability terhadap tingkat
pencapaian produksi unit mekanis sehingga dapat dijadikan bahan referensi dalam
kegiatan penelitian atau pembelajaran.

LANDASAN TEORI
2.1 Mechanical Availability

Mechanical availability adalah peluang sebuah komponen atau sistem dapat bekerja
sesuai dengan fungsi yang dibutuhkan pada waktu tertentu yang berada pada kondisi
normal (Ebeling, 1997). Mechanical availability secara sederhana dapat kita definisikan
sebagai nilai yang menyatakan suatu unit dapat bekerja sesuai dengan fungsinya tanpa
mengalami kerusakan mekanis yang dapat menyebabkan unit tersebut tidak bisa
digunakan sesuai dengan fungsinya. Nilai mechanical availability sendiri dapat dihitung
dengan persamaan berikut ini:

w
MA = WiR X 100%.ccccereirirererens (21)
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dimana:
MA = mechanical availability (%)
W =working hours (jam)
R =repair hours (jam)
2.2 Physical Availability

Physical availability adalah faktor availability yang menunjukkan berapa jam (waktu)
suatu unit dipakai selama jam total kerjanya atau scheduled hour (Yanto, 1., 2016). Jam Kkerja
total sendiri meliputi work hour, repair hour, dan standby hour. Standby hour adalah waktu
dimana unit siap dipakai (tidak rusak), tetapi karena satu dan lain hal tidak dipergunakan
ketika operasi penambangan sedang berlangsung. Perlu diingat bahwa off shift tidak
diperhitungkan sebagai standby time. Sedangkan untuk scheduled time sendiri dapat
diartikan sebagai waktu dimana tambang tersebut dikerjakan (the pit is worked) atau total
waktu dari work hour, repair hour, dan standby hour. Nilai physical availability sendiri dapat
dicari dengan persamaan berikut:

W+S
PA =
W+R+S

X 100%0.crserseerer (2.2)

dimana:
PA = physical availability (%)
S =standby hours (jam)
2.3 Analisis Korelasi

Analisis korelasi merupakan suatu teknik analisis yang termasuk dalam salah satu
teknik pengukuran asosiasi atau hubungan (measures of association). Pengukuran asosiasi
merupakan istilah umum yang mengacu pada sekelompok teknik dalam statistik bivariat
yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel. Analisis korelasi
bermanfaat untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel (kadang lebih dari
dua variabel) dengan skala-skala tertentu. Kuat lemahnya hubungan diukur diantara jarak
(range) -1 sampai dengan 1. Berikut adalah persamaan yang digunakan untuk mencari nilai
koefisien korelasi dengan lebih dari dua variabel:

2 2
_ |Ty14Ty2—2I'yalyali2
Ryqp = PR SR (2.3)
12
. nZX;Y-IX;ZY
I'yr = (24)
nZY2-(ZY)2)(nZX3-(2X,)?
_ nZX,Y-IX,ZY
Iy, = ..(2.5)
JnZYZ—(ZY)Z)(nzxg—(zxz)z
HZX1X2—ZX1X2 (2 6)

12 =
JnZX%—(ZXl)Z)(ang—(ZXZ)Z

dimana:

Ryi2 = koefisien korelasi
ry; = koefisien YX;

ry, = koefisien YX;

iy = koefisien X; X,
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n =jumlah data
X = variabel independen atau bebas
Y = variabel dependen atau terikat

Terakhir, untuk menentukan keeratan hubungan dari nilai koefisien korelasi antara
dua variabel, dapat digunakan kriteria Guilford sesuai dengan tabel berikut (Tabel 2.1).

Tabel 2.1 Parameter Keeratan Hubungan Nilai Koefisien Korelasi

Koefisien Katecori
Korelasi &
0 Tidak ada hubungan
0-0,2 Hubungan ljendah
sekali
0,2-0,4 Hubung.an repdah
tapi pasti
Hubungan yang
0.4-0,7 cukup berarti
0,7-0,9 Hubungan yang kuat
50,9 Hubungarll yang
sangat tinggi

Sumber: Narimawati, U. 2018
2.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Narimawati, U. (2018), analisis regresi linier berganda adalah suatu analisis
asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel dependen dengan skala interval. Model persamaan yang
digunakan untuk menghitung regresi linier berganda yaitu:

Y=a+ b1X1 + b2X2+. .. +ann(27)

dimana:
Y =variabel dependen atau terikat
a =konstanta atau intercept

b = koefisien regresi atau slope
X =variabel independen atau bebas

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
melakukan observasi lapangan secara langsung untuk mengumpulkan data-data
pendukung.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 22 Maret sampai dengan tanggal 22 April tahun
2021 yang berlokasi di PT Langgeng Daya Agrindo site Muara Lawai pada wilayah izin
usaha pertambangan milik PT Budi Gema Gempita. Secara administratif, wilayah IUP
operasi produksi PT Budi Gema Gempita termasuk ke dalam wilayah Desa Muara Lawai dan
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Desa Arahan, Kecamatan Merapi Timur, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan serta
secara geografis terletak pada 103943'04"-103°44’51" BT dan 03938'57”-03942°26" LS
seluas 1.700 hektar

Sumber: Putera, A.S., 2019
Gambar 3.2 Peta Kesampaian Daerah Penelitian

3.3 Metode Penelitian

Teknik pengambilan data yang dilakukan saat penelitian, yaitu melalui beberapa
metode antara lain sebagai berikut:
1. Studi literatur

Studi literatur adalah suatu kegiatan mengumpulkan dan mempelajari data-data yang
didapat dari beberapa literatur seperti buku-buku, berkas-berkas, literatur dari internet,
jurnal atau pun tulisan yang berkaitan dengan masalah penelitian.
2. Observasi lapangan

Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan langsung ke lokasi penelitian
dengan tujuan untuk mengetahui kondisi real yang ada di lapangan serta untuk
mengumpulkan data-data lapangan yang dibutuhkan guna menunjang penelitian. Dalam
penelitian ini dilakukan pula kegiatan pengamatan langsung ke lapangan mengenai
kegiatan penambangan yang ada di PT Langgeng Daya Agrindo khususnya pada kegiatan
overburden removal.
3. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan komunikasi dan
diskusi secara langsung baik dengan para pembimbing lapangan, karyawan, maupun orang-
orang yang berkompeten dibidangnya yang berhubungan langsung dengan aktivitas
penambangan dan aktivitas lainnya di PT Langgeng Daya Agrindo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Unit Mekanis Pada Kegiatan Overburden Removal PT Langgeng Daya Agrindo
Pada penelitian ini hanya dilakukan pengamatan terhadap unit mekanis pada kegiatan
overburden removal yang dilakukan oleh PT Langgeng Daya Agrindo. Berikut akan
dipaparkan mengenai unit mekanis yang digunakan oleh PT Langgeng Daya Agrindo dalam
melakukan kegiatan operasi produksi overburden selama kegiatan penelitian berlangsung.
4.1.1 Unit Loader Pada Kegiatan Overburden Removal
PT Langgeng Daya Agrindo sendiri dalam melakukan kegiatan operasi produksi baik
untuk produksi batubara maupun material overburden memiliki jumlah unit loader berupa
excavator backhoe sebanyak 11 unit dengan spesifikasi serta kemampuan produksi yang
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berbeda-beda antara setiap unitnya. Berikut akan disajikan mengenai data unit loader yang
ada di PT Langgeng Daya Agrindo per bulan Maret 2021 (Tabel 4.1).

Tabel 4.1 Data Unit Loader PT Langgeng Daya Agrindo Maret 2021

No. | Unit Excavator | HM Awal | HM Akhir
1 PC30(2”38 LDA | 58.253,00 | 28.502,00
2 PC402'67 LDA 3.517,60 | 3.694,20
3 EC4602%L LDA | 1 28510 | 1.528,60
4 EC4802%L LDA 115 226,70 | 12.277,30
5 EC4803%L LDA | 4 49130 | 4.946,70
6 EC4803DlL LDA 1 4550 488,50
7 zx352;1 LDA 1 6 941,20 | 7.272,00
8 ZX4502L5C LDA 119 699,00 | 19.755,90
9 ZX4702L7C LDA 1 14259,60 | 14.533,70
10 ZXSSg;I LDA | 15.862,00 | 15.926,20
11 ZX85(1)(P)I LDA | 16.056,90 | 16.056,90

Sumber: PT Langgeng Daya Agrindo, 2021

Namun, pada penelitian ini hanya dilakukan penelitian pada tiga sampel unit loader
yang paling sering digunakan pada kegiatan overburden removal, yakni unit loader
excavator backhoe VOLVO EC480DL LDA 30, excavator backhoe VOLVO EC 430DL LDA 31,
dan excavator backhoe HITACHI ZX 470LC LDA 27.

4.1.2 Unit Hauler Pada Kegiatan Overburden Removal

Sedangkan untuk unit hauler, pada kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya
Agrindo menggunakan unit mekanis berupa articulated dump truck. Articulated dump truck
merupakan salah satu jenis unit hauler dengan tingkat mobilitas yang tinggi. Pemilihan
jenis unit hauler ini sendiri didasarkan pada kondisi lingkungan kerja serta target produksi
yang ada.

PT Langgeng Daya Agrindo sendiri memiliki 15 unit articulated dump truck per Maret
2021 dengan satu unit yang sudah tidak dipakai lagi, sehingga total unit yang masih aktif
beroperasi sebanyak 14 unit. Berikut akan disajikan data mengenai data unit articulated
dump truck PT Langgeng Daya Agrindo per bulan Maret 2021 (Tabel 4.2).

Tabel 4.2 Data Unit Articulated Dump Truck PT Langgeng Daya Agrindo Maret 2021

|No.| UnitADT | HM Awal | HM Akhir |

http://bajangjournal.com/index.php/JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

822
JCI
Jurnal Cakrawala Ilmiah

Vol.2, No.3, November 2022

1 ADTA?ZDLDA 712,00 | 712,00
2 ADTA?‘;DLDA 30.322,00 | 30.490,00
3 ADTA?SDLDA 25.600,00 | 25.750,00
4 ADTAigDLDA 23.649,00 | 23.762,00
5 ADTAZ’gELDA 25.628,00 | 25.782,00
6 ADTAiiELDA 21.969,00 | 22.125,00
7 ADTAigELDA 29.143,00 | 29.510,00
8 ADTAigELDA 3.438,00 | 3.791,00
g | APTASSELDA 15534200 | 25.645,00
10 ADTAigELDA 25.472,00 | 25.803,00
11 ADTAigGLDA 10.817,00 | 11.222,00
12 | APTARGEDA 11042400 | 10828,00
13 | APTARGLDA 14020600 | 10.596,00
14 | APTADGIDA | 811300 | 850100
15 | APTARIGLDA T g 212,00 | 852100

Sumber: PT Langgeng Daya Agrindo, 2021
4.2 Perhitungan Tingkat Pencapaian Produksi Unit Mekanis

Perhiungan tingkat pencapaian produksi unit mekanis di PT Langgeng Daya Agrindo
dilakukan setiap hari dengan menggunakan lembar data checker sebagai acuan perhitungan
jumlah ritase unit hauler dalam perhitungan tingkat pencapaian produksi yang telah
dilakukan. Sehingga dari data jumlah ritase ini, bila kita kalikan dengan spesifikasi
kapasitas vessel dari unit hauler yang dimiliki serta nilai swell factor dan fill factor, maka
akan didapatkan tingkat pencapaian produksi dari unit tersebut. Adapun jenis material
overburden yang digali pada lokasi penelitian didominasi oleh batuan sedimen klastik
berupa claystone dan sandstone dengan nilai swell factor sebesar 80%. Sementara itu untuk
nilai fill factor, pada penelitian ini digunakan nilai fill factor sebesar 90%.

Selanjutnya untuk perhitungan tingkat pencapaian produksi unit loader, tinggal kita
jumlahkan total keseluruhan tingkat produksi unit hauler yang ia layani selama melakukan
kegiatan operasi produksi. Maka, dengan ini baik unit loader maupun hauler bisa kita
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dapatkan tingkat pencapaian produksinya.
4.2.1 Tingkat Pencapaian Produksi Unit Loader

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pada penelitian ini hanya mengambil
sampel unit loader sebanyak tiga unit dari total unit loader yang tersedia sebanyak 11 unit
dengan dua tipe yang berbeda. Hal ini disebabkan karena hanya ketiga unit inilah yang
paling sering digunakan (intensitas breakdown yang rendah) pada saat kegiatan operasi
produksi material overburden selama kegiatan penelitian dilakukan.

Adapun unit loader tersebut antara lain, yakni excavator backhoe VOLVO EC 480DL LDA
30, excavator backhoe VOLVO EC 480DL LDA 31, dan excavator backhoe HITACHI ZX 470LC
LDA 27. Berikut akan ditampilkan data tingkat pencapaian produksi ketiga unit loader di
atas pada kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya Agrindo (Tabel 4.3).

Tabel 4.3 Tingkat Pencapaian Produksi Unit Loader
UntEC 480DL LDA30 Unt EC 480DL LDA3L Unt ZXT0LC LDAZT
() Target (bom) | Q@Actual(bem) | Varience (bom) | Persentage | Q Target (bom) | Q Actual(bem) | Variece (bom ) | Persetage | Q Target (em) | Q Actual (oom) | Verience (bem) {Persentage
BMarch 200 260000] L0} 8T0| Gt 260000 240} M| W LA00|  LOBTNO|- LR[S
29 March 2021 26000  LE090|-  S0900| ek 2160000 2194560 UK 0% LOA00| LIRS0 |-  B00| 9
h
h

Date

30 Mareh 2021 260000 257440 JM| 1% 2160000 234840 4840|109 194001 1653120 20880| &%
31 March 2021 200000 186980[-  290160| 6% 260000 2400120 W] 1M 194000 157930 ]-  34680| B0
0L Aprl 2021 206000 2131200 880 9% 200000 213440)-  BN0| 9% 1944000 - 19400| O
02 Aprl 2021 206000 250180 UL | LUk 20000 LTLA0)- 30| 8 1400] 186120 4T880] %
03 Aprl 201 20000 240190 PR 2100000 1461240 6B760( 6B 194000| 2234160 0160|115
04 Aprl 201 2000 22810 60120] 103 2160000 B4 |- L3UE0| 3% 19400 170930]-  2460| 8%
(B Apr 2021 AOOO| 260  RS0| I | 2000  25A0[  AB0] 1% | L0010 B[ o
0 Aprl 2001 20000] 24500 800 | 115% 200000 1866%0)-  293040| o 194000 1080801 6290| O
Todl NG00 DOMMD|  MAM0) W% | G000 WTWED|  LASI0) Wb | 000| BIGED| 40| T
4.2.2 Tingkat Pencapaian Produksi Unit Hauler
Tingkat pencapaian produksi dari setiap unit hauler ini dari waktu ke waktu tidaklah
tetap. Hal ini mengingat banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan operasi
produksi unit, salah satunya adalah faktor availability dari unit tersebut. Berikut akan
disajikan data tingkat pencapaian produksi unit hauler articulated dump truck pada
kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya Agrindo (Tabel 4.4).
Tabel 4.4 Tingkat Pencapaian Produksi Unit Hauler

e Urit ADT A3SD Urit ADT A3SE Urit ADT AdOG
QTarget (hom) | Q Actual (bem) | Varience (bom )| Persentage | Q Target (ocm) | Q Actual (bom) | Varience (bem ) Persentage | Q Target (boom) | Q Actual (oem) | Varience (ocm) [Persentage

28 March 2021 20500)  LIB30[- B460| 58 43400 | 1683120|- 2720880 | 38% 390000  355120|-  4348%0| 6%
29 March 2021 205000) 129000 T29000| 64 4314000 2188480 |- 2183520( 50% 3960000 3412080 ST90| 8%
30 March 2021 20500 T05600(-  1318400| 356 434000 309360 LA T 3960000 4199040 230040 ] 106%
31 March 2021 205000 1684800 340200 83 4314000 2734560 |- 1639440( 63 390000 3420|5560 | ep
01 April 2021 205000 89600 LIT5A0| 4% 4314000 2128680 |- 224530| 4% 3960000 2799360 |- L160640| 70%
03 April 2021 200500 Sl 205000 0% 431400 | 280830|-  1525680| 65 390000 3196800 Te3200| 1%
04 April 2021 2005000 S 2050000 0% 4314000 240200 2233800 4% 390000) %7100 2880( 100%
05 April 2021 2005000 Sl 2050000 0% 4314000 2761200 |- 1612800( 63% 3960000 2885760 |- LOTA0| T3
06 April 2021 20B00] U500 190980 6% A3T400|  306970|-  L3U20| 0% 390000 340560 |- 46%dd0| eg
07 April 2021 2050000 X240 L722600( 15% 4314000 2379600 |- 19%4400( 4% 390000 2741ea0 |- 1212480| 6%

Totl 020000 6136%20]- 14113080) % | 43740000| 2500040|- 18730760| 57 | 30600000 33634800 |- 5365200 | 8%

4.3 Perhitungan Nilai Mechanical Availability

PT Langgeng Daya Agrindo sendiri menggunakan persamaan rumus mechanical
availability berupa jumlah total waktu unit beroperasi dibagi dengan jumlah total waktu
beroperasi ditambah dengan waktu unit tersebut mengalami kerusakan mekanis atau
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breakdown. Sehingga di sini waktu unit standby saat kegiatan operasi produksi tidak
dimasukkan dari total jam tersedia dalam satu harinya sebesar sembilan jam per shift.
Variabel untuk perhitungannya didapatkan dari data checker harian dan pengamatan
langsung di lapangan.
4.3.1 Nilai Mechanical Availability Unit Loader

Berikut akan disajikan mengenai data nilai mechanical availability unit loader pada
kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya Agrindo (Tabel 4.5).

Dite Unit EC 480DL LDA 30 Unit EC 480DL LDA 31 Unit ZX 470LC LDA 27
W (hour) | R (hour) | S (hour) | Persentage | MA (%) | W (hour) | R (hour) | S (hour) | Persentage | MA (%) | W (hour) | R (hour) | S (hour) | Persentage | MA (%)
28March 2021 | 8,000 -] 1000| 8%% | 100% | 8000 -| L000| 8% | lo0% | 7417 S| 1583 8% | 100%
9March2021 | 8333 | 0667| 9% | 100% | 833 | 0667| 9% | 100% | 820 0750 9% | 100%

30 March2021 | 8217 -| 0783) 91% | 100% | 827 -| 0783) 91% | 100% | 8417) 0083| 0500( 9%4% 99%
31March2021 | 8167) 0250| 0583 9% 9% | 8250| 0167| 0583 9% 9% 8417 0583 94% | 100%
0L April 2021 | 7,983 S| 1017) 8% | 100% | 8333 S| 0867) 93% | 100% - - 0% 0%
03 April 2021 | 7,033 S| 1967 78% | 100% | 7133 S| 1867 7% | 100% | 6933 2067  70% | 100%
04 April 2021 | 8,833 -| 0167) 98% | 100% | 8200 S| 1800 91 ) 100% | 8233 S| 0767 9% | 100%
05April2021 | 7700|0333 0967| 86% 9% | 3633 SI7T| 0250] 4% 42% 1250 1333] 0417] 8% 84%
06 April 2021 | 8,100 -1 0900) 90% [ l00% | 8183 0317| 0500 9% 96% 8083 0250( 0867 0% 9%
07 April 2021 | 8,133 -| 0867 90% | 100% | 8083 -| 0917) 90% | 100% | 4000 4333] 0667| 44% 48%

Total 80499 0583] 8918| 8% 99% | 76365| 5601| 9034| 8% 9% | 67000 | 14999| BO0L| 7% 83%

4.3.2 Nilai Mechanical Availability Unit Hauler

Berikut akan disajikan data mengenai nilai mechanical availability unit hauler pada
kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya Agrindo (Tabel 4.6).

Tabel 4.6 Nilai Mechanical Availability Unit Hauler

UricADT ASSD Ut ADT ASSE Ut ADT AOG
W hour) | R(hour) | S (hour) [Persentage | MA (%) | W(hour) | R(hour) | Shour) |Persentage | MA(%) | W(hour) | R(hour) | S (hour) [Persentage | MA (%)
wvecn2t | 1401|1078 ate6| 5 | o | 20| o00] 4se6] 4w | s [ 0] o0g0] 50| e | o
wvarch202t | tsst| 10| oge[ s [ 6w | onst] mar| 3| s | oo | sos| 1567 45| e | 9%
Ovecn2zt | 80| tso0] ome] % | 3w | a0 ool am0| ew | em | as| -] ] o | 1w
Smarch202t | 235%5] 1gs8| 1se[ e [ o | sores| usw| o5 e | 7w | 46| 0s00[ 31| 9% | 9%
oLtz | 5| saw| uoss| 4% | e | 0| ma] om0 e | e | 9| eem[ asme[ e |
03 April 2021 Lol T o [ ow [ was0] ugm| tsw| e | mw | wso[ [ rsm| e | 1w
04 April 2021 o] ] o [ oow [ s oo e e | % | ems[ -] as5[ o | 10
06 April 2021 L] T o [ ow [ agst] s sl e | em [ wast] es0] a4m| % | 6%
Ooapritozt | 1ger| 500] o03m| o% [ o | 4668 o] 23| 7ow [ e | ] - 53| e | 10
oaritzzt | ags0] wostr| sam| s | 1% | s0om| woss0] mess| s | s | sums| 7s| 5| T | e
Tol oot ] seoree] onse3] ame | e | sosm] sshour| mse] e | e | 60| 0] ] ek | 9%

4.4 Perhitungan Nilai Physical Availability

Persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai physical availability ini, yakni
dengan membagi total waktu operasi produksi unit mekanis dan waktu standby dengan
total waktu yang tersedia untuk melakukan kegiatan operasi produksi itu sendiri. Dari
persamaan ini akan didapatkan persentase waktu unit mekanis berada di lapangan yang
siap melakukan kegiatan operasi produksi.
4.4.1 Nilai Physical Availability Unit Loader

Berikut akan disajikan data mengenai nilai physical availability unit loader pada
kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya Agrindo (Tabel 4.7).

Tabel 4.7 Nilai Physical Availability Unit Loader

9,000

Date
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e Unit EC 480DL LDA 30 Unit EC 480DL LDA 31 Unit ZX 470LC LDA 2T
W (hour) | R(hour) | S (hour) | Persentage | PA (%) | W (hour) | R(hour) | S (hour) | Persentage | PA (%) | W (nour) | R (hour) |S (hour) | Persentage | PA (%)
2March 2001 | 8,000 S| 1000 8% | 10w | 800 SLo00| 8w | 1w | 740 N R 100%
OMarch2021 | 833 A|ooeeT| B% | % | 83 S|oeeT| %% | 0% | 80 00| 9% 100%

Pacn 20zt | 8217 1 oom] [ o | sw| -
avcnant | ster]  omo| oss| am [ om | s owr| o] o | e | sam
LAl 01 [ 7983 o] e [ om | oems] ] oe| ww | 1w - -
B3Apil 0 [ 703 1w o [ow | o] ] ww| o [ om | e® HIIEE
OdAprl20nt | 883 Joow] e [ [ s ] aew| o o [ o] [ o] om | wm
it [ o] o] o] e | ek | 3en| sw| om] aw | e | om0 1] ow]| sw |
O6Aprl 2021 | 8100 ool o [ e | em o3| osw| om | e | s| o] oer| o | om
oAl [ 813 1] am [ [ osew| | o] am | oo | swo| 43| o] wm | o
Tl | soae] o] o] mw | o | 3| sen| o] s | om | e wmem| s | s
4.4.2 Nilai Physical Availability Unit Hauler
Berikut akan disajikan data mengenai nilai physical availability unit hauler pada
kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya Agrindo (Tabel 4.8).
Tabel 4.8 Nilai Physical Availability Unit Hauler
Urit ADT A35D Unit ADT A35E Urit ADT A4OG
W (hour) | R{hour) | S(hour) |Persentage | PA(%) | W(hou) | R(hour) | S(hour) |Persentage | PA(%G) | W(hour) | R{nour) | S (hour) [Persentage | PA(%)
BMarch2020 | 1400 10733 2166 5% | 60% | 2284| 2000| 4165 4% 50% 3400 0600] 5000 8% | 9%
OMach2020 | 1581 10283 0%6] % | 6% | 2BL| BAT] 302] S% 5T 08| 1567| 3415] 8% | 9%
OMarch 202 | 8250] 18000 O70] 3% | o | 4250 00| 37| 6% 8% 4150 -1 30 W% | 100
SUMarch 202l | 23585| 1833| LS82| oM | W% | 30785 10| 295] % [ A336) 050[ 31641 W | W%
OLApril 2020 | 12517 3400| 1L083| 46% | 8% | 33150| 20000] 0750] 61% 63% 39| 8633 208| 4w | 8L%

078 9% 100% 8417 0083 050 9% 9%
-l 08| % 100%

0% 0%

9,000

Date

03 April 2021 -1 S 0% | 0% | 36%0( 10250) T750) 6% 81% 31500 50| 8% | 100
04 April 2021 -1 S0 | 0% | BBL 200 L] AT 50% 4208 | 205 9% | 100w
05 April 2021 200 O | O | 41251 9000 3749| T76% 8% UBL| 820| 2499] Tohh | B2

06 April 2021 1667 250000 03%3| 6% | ™o | 42668 9000) 23| 1% 8% 39,668 | 3| 8% | 100%
OTAprl 2000 | 4150( 19517) 33%3| 1% | 2% | 30284] 10150| 13566] 56 81% SL783| TALT| ST00| T | 83
Totdl 0120| 169716] 20163| 0% | 3% | A0474| 16017 43509] 6% T% | 0660| 2067) 4213 & | %W 4.5

Perhitungan Analisis Korelasi dan Analisis Regresi Linier Berganda

Setelah data produksi material overburden harian dan data mechanical availability serta
physical availability dari unit mekanis pada kegiatan overburden removal didapatkan, maka
langkah selanjutnya adalah dengan menganalisis hubungan antara variabel-variabel
tersebut. Pada penelitian ini digunakan teknik analisis korelasi dan regresi linier berganda
untuk melihat bagaimana hubungan antara nilai mechanical availability dan physical
availability terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit mekanis yang ada.
4.5.1 Pengaruh Nilai Mechanical Availabiltiy dan Physical Availability Terhadap
Tingkat Pencapaian Produksi Unit Loader

Berikut ini akan disajikan data mengenai hasil analisis korelasi dan regresi linier
berganda antara nilai mechanical availability dan physical availability terhadap tingkat
pencapaian produksi unit loader pada kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya
Agrindo (Tabel 4.9).

Tabel 4.9 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Linier Berganda Nilai Mechanical

Availability dan Physical Availability Terhadap Tingkat Pencapaian Produksi Unit
Loader
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Uni Loader

Coefciets Paalie
ntgrogpt |~ WA PA- | MAPA
Liear | 07892 05949 | 192043806 |- 286707 |- 12478038 | 33087897 | 09043 | 07507

Dari tabel di atas, terlihat bahwa tingkat korelasi antara nilai mechanical availability
dan physical availability terhadap tingkat pencapaian produksi unit loader berada pada
tingkat korelasi yang kuat, yakni dengan nilai 0,7892. Nilai significance F sebesar 1,92143E-
06. Nilai ini < 0,05 yang berarti bahwa variabel mechanical availability dan physical
availability memiliki pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap variabel
pencapaian produksi dari unit loader. Selanjutnya untuk nilai P-value pada variabel nilai
mechanical availability dan physical availability masing-masing sebesar 0,904 dan 0,753.
Kedua nilai ini 2 0,05 yang berarti bahwa secara parsial baik nilai mechanical availability
maupun physical availability tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
pencapaian produksi dari unit loader. Persamaan regresi dari hasil analisis ini adalah Y =
—28,6707 — 1.247,8038 X; + 3.328,7897X,.

Selanjutnya, untuk nilai adjusted R square sebesar 0,5949. Artinya nilai mechanical
availability dan physical availability memberikan pengaruh secara simultan sebesar 59,49%
terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit loader, sedangkan sisanya yakni sebesar
40,51% dipengaruhi oleh faktor lain. Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, faktor
lain yang dapat mempengaruhi tingkat pencapaian produksi dari unit loader ini antara lain
adalah kondisi material, keahlian operator, kegiatan sliperry, kegiatan persiapan loading
point, faktor cuaca.dan nilai match factor dari fleet kerja yang ada.

4.5.2 Pengaruh Nilai Mechanical Availabiltiy dan Physical Availability Terhadap
Tingkat Pencapaian Produksi Unit Hauler

Berikut akan disajikan data hasil analisis korelasi dan regresi linier berganda antara
nilai mechanical availability dan physical availability terhadap tingkat pencapaian produksi
unit hauler pada kegiatan overburden removal PT Langgeng Daya Agrindo (Tabel 4.10).

Tabel 4.10 Hasil Analisis Korelasi dan Regresi Linier Berganda Nilai Mechanical
Availability dan Physical Availability Terhadap Tingkat Pencapaian Produksi Unit
Hauler
Unt Hauler

Equation| 1 dusted R Squre Sgnfcance F

=

Coefcients Palie
Intereept | MA PA- | MA | PA
Liear | 09252 00454 | 43449E-12 | 1138620 ) 12741041 |- 93593209 | 0,018 | 00180

Dari tabel di atas, nilai r sebesar 0,9252. Besaran nilai ini menunjukkan bahwa korelasi
antara variabel nilai mechanical availability dan physical availability terhadap tingkat
pencapaian produksi unit hauler tergolong memiliki tingkat korelasi yang sangat kuat. Hal
ini sejalan dengan nilai significance F sebesar 4,32449E-12 atau < 0,05 yang berarti bahwa
adanya pengaruh yang signifikan secara simultan antara nilai mechanical availability dan
physical availability terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit hauler. Kemudian
untuk nilai P-value pada variabel nilai mechanical availability dan physical availability
masing-masing sebesar 0,002 dan 0,018. Kedua nilai ini < 0,05 yang berarti bahwa secara
parsial baik nilai mechanical availability maupun physical availability mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit hauler. Persamaan regresi
yang didapat dari hasil analisis ini adalah Y = 113,8621 + 12.742,1041X; — 9.359,3209X,.
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Dilanjutkan dengan nilai adjusted R square sebesar 0,8454. Artinya nilai mechanical
availability memberikan pengaruh terhadap tingkat pencapaian produksi unit hauler
sebesar 84,54% dan sisanya yakni 15,46% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kondisi
serta geometri jalan angkut, jarak angkut dari loading point ke dumping area, dan keahlian
operator.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan
sebagai berikut:

1. Nilai mechanical availability dan physical avaialbility memiliki tingkat korelasi yang kuat
terhadap tingkat pencapaian produksi unit loader dengan persentase pengaruh sebesar
59,49% yang secara simultan berpengaruh signifikan namun secara parsial tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit loader.

2. Nilai mechanical availability dan physical avaialbility memiliki tingkat korelasi yang
sangat kuat terhadap tingkat pencapaian produksi unit hauler dengan persentase
pengaruh sebesar 84,54% yang baik secara simultan maupun secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pencapaian produksi dari unit hauler.

3. Dari hasil analisis regresi linier berganda didapatkan persamaan regresi dari pengaruh
nilai mechanical availability dan physical avaialbility terhadap tingkat pencapaian
produksi pada unit loader dengan persamaan Y = —28,6707 —1.247,8038X; +
3.328,7897X, dan pada unit hauler dengan persamaan Y = 113,8621 +
12.742,1041X; — 9.359,3209X,.

SARAN
Saran yang bisa diberikan dari hasil penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Lakukan perbaikan pada nilai match factor yang ada di lapangan dengan
mempertimbangkan jarak, grade, dan lebar jalan angkut sehingga diharapkan unit loader
bisa menghasilkan tingkat produksi yang lebih optimum selain memperhatikan nilai
mechanical availability dan physical availability.

2. Perbaiki tingkat disiplin kerja agar diharapkan losses time production yang ada bisa
berkurang.

3. Perbaiki kualitas maintenance yang ada sehingga diharapkan tingkat maintenance
accuracy bisa meningkat.

4. Melakukan upaya recondition terhadap unit yang memiliki tingkat maintenance ratio
yang tinggi.

5. Penelitian ini masih dapat dikembangkan secara komperhensif karena sesungguhnya
masih banyak kekurangan dalam penelitian ini yang hanya berfokus pada nilai
mechanical availability dan physical availability serta masih kurangnya pengujian asumsi
klasik pada data yang ada sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya faktor
availability lain bisa ditambahkan seperti nilai used of availability dan effective
utilization serta pengujian asumsi klasik bisa dilakukan.
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